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BAB III 

KERANGKA KONSEP 

A. Kerangka Konsep  

Kerangka konseptual penelitian adalah suatu hubungan atau kaitan antara 

konsep satu terhadap konsep yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti. 

Kerangka konsep ini gunanya untuk menghubungkan atau menjelaskan secara 

panjang lebar tentang suatu topik yang akan dibahas (Hiriansah, 2019). Kerangka 

konseptual pada penelitian ini adalah sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengetahuan 

PUS : 

- Baik 

- Cukup 

- Kurang 

Sikap PUS : 

- Positif  

- Negatif 

Tindakan atau 

keikutsertaan 

PUS : 

- Pernah 

- Tidak 

pernah 

 

Perilaku PUS dalam 

melakukan deteksi 

dini kanker serviks 

Pasangan 

Usia Subur 

Faktor yang 

mempengaruhi : 

1. Tingkat 

Pengetahuan 

2. Tingkat 

Pendidikan 

3. Sikap 

4. Dukungan 

Suami 

5. Dukungan 

Tenaga 

Kesehatan 

6. Keterjangkauan 

Biaya 
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Gambar 1  Kerangka Konsep Gambaran Perilaku PUS Melakukan Deteksi Dini 

Kanker Serviks 

Keterangan : 

 : Variabel yang diteliti 

 : Variabel yang tidak diteliti 

 : Alur piker 

B. Definisi Operasional Variabel  

Definisi operasional variabel adalah suatu definisi yang didasarkan pada 

karakteristik yang dapat diobservasi dari apa yang sedang didefinisikan atau 

mengubah konsep-konsep yang berupa konstruk dengan kata-kata yang 

menggambarkan perilaku atau gejala yang dapat diamati dan yang dapat diuji dan 

ditentukan kebenarannya oleh orang lain. Definisi operasional adalah semacam 

petunjuk kepada peneliti tentang bagaimana caranya mengukur suatu variabel 

(Mukhtazar, 2020).  

Definisi operasional variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut :  
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Tabel 1 

Definisi Operasional Gambaran Perilaku PUS Melakukan Deteksi Dini Kanker Serviks  

di Dusun Tengah Wilayah Kerja Puskesmas Banjar I  

pada Masa Pandemi Covid-19 

Variabel  Sub Variabel Definisi Operasional  
Skala 

Ukur 

Cara 

Ukur 

Hasil 

Ukur 

Perilaku PUS 

(Pasangan Usia 

Subur) dalam 

melakukan 

deteksi dini 

kanker serviks. 

a. Pengetahuan PUS 

tentang kanker serviks 

dan deteksi dini 

kanker serviks.  

 

 

 

 

b. Sikap PUS terhadap 

pemeriksaan deteksi 

dini kanker serviks. 

 

 

 

Suatu pemahaman 

pasangan usia subur 

yang istrinya berusia 

15-49 tahun (belum 

menopause) tentang 

tentang kanker 

serviks dan 

pemeriksaan deteksi 

dini kanker serviks.  

Suatu respon dari 

pasangan usia subur 

tentang terhadap 

pemeriksaan deteksi 

dini kanker serviks.  

Ordinal 

 

 

 

 

 

 

 

Nominal 

 

 

 

 

 

Pengisian 

kuesioner 

secara daring 

(google 

formulir) 

 

 

 

Pengisian 

kuesioner 

secara daring 

(google 

formulir) 

 

- Baik : 

76%-100% 

- Cukup : 

56%-75% 

- Kurang : 

<56% 

 

 

- Positif :  

Jika skor T > T 

mean 

- Negatif :  

Jika skor T < T 

mean 
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c. Tindakan atau 

keikutsertaan PUS 

melakukan 

pemeriksaan deteksi 

dini kanker serviks. 

Suatu kondisi dimana 

pasangan usia subur 

telah melakukan 

pemeriksaan deteksi 

dini kanker serviks 

metode Pap Smear 

Test atau IVA 

(Inspeksi Visual 

Asam Asetat).  

 

Nominal 

 

 

Pengisian 

kuesioner 

secara daring 

(google 

formulir) 

 

 

- Pernah :  

Jika pernah 

melakukan 

pemeriksaan 

deteksi dini 

kanker serviks. 

- Tidak pernah :  

Jika tidak pernah 

melakukan 

pemeriksaan 

deteksi dini 

kanker serviks. 

 

 

 


